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Abstract: This study aims to identify and analyze research with the title of the role of tahfidz 

teachers in increasing student motivation to memorize the Qur'an at SMA Muhammadiyah PK 

Sambi. This study uses a descriptive qualitative method, with data collection techniques 

through observation and interviews. The study was conducted at SMA Muhammadiyah PK 

Sambi for approximately November to December. Data were obtained from direct observation 

in the Tahfidz class and interviewing tahfidz teachers, tahfidz head coordinators and several 

students. The results of the study indicate that the role of tahfidz teachers is very important in 

providing appropriate motivation and guidance to students. Tahfidz teachers play a role in 

creating a conducive learning atmosphere or environment, using effective teaching methods, 

and providing motivation through a personal approach. Tahfidz teachers not only educate 

students in Memorizing the Qur'an, but also ensure the spiritual and cognitive growth and 

development of students. Student motivation in memorizing the Qur'an is greatly influenced by 

the support and inspiration of tahfidz teachers. However, there are several inhibiting factors 

such as laziness, lack of enthusiasm from within and an unsupportive environment. The role of 

tahfidz teachers in motivating students to memorize the Al-Quran has a big influence and plays 

an important role in the success of students in the process of memorizing the Al-Quran. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis penelitian dengan 

judul peran guru tahfidz dalam meningkatkan motivasi siswa untuk menghafal Al-Qur’an di 

SMA Muhammadiyah PK Sambi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Penelitian dilakukan di 

SMA Muhammadiyah PK Sambi selama kurang lebih dari bulan november sampai desember. 

Data diperoleh dari observasi langsung di kelas Tahfidz dan mewawancarai guru tahfiz, 

koordinator ketua tahfidz dan beberapa siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru 

tahfidz sangat penting dalam memberikan motivasi dan bimbingan yang tepat kepada siswa. 

Guru tahfidz berperan dalam membentuk suasana atau lingkungan belajar yang kondusif, 

menggunakan metode pengajaran yang efektif, dan memberikan motivasi melalui pendekatan 

personal. Guru tahfidz tidak hanya mendidik siswa dalam Menghafal Al-Qur’an, namun juga 

memastikan pertumbuhan dan perkembangan spiritual serta kognitif siswa. Motivasi siswa 
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dalam menghafal Al-Qur'an sangat dipengaruhi oleh dukungan dan inspirasi dari guru tahfidz. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa faktor penghambat seperti rasa malas, kurangnya 

semangat dari dalam diri serta lingkungan yang tidak mendukung. Peran guru tahfidz dalam 

memotivasi siswa untuk menghafal Al-Qur’an memiliki pengaruh besar dan berperan penting 

dalam keberhasilan siswa dalam proses menghafal Al-Qur’an. 

 

Kata Kunci: Peran, Guru Tahfidz, Motivasi, Al-Qur’an 

 

 

PENDAHULUAN 

Al-Qur’an, sebagai kitab suci umat Islam, merupakan sumber utama dan paling 

fundamental dalam ajaran Islam yang wajib diimani dan diamalkan oleh umat Muslim. 

Petunjuknya sangat penting untuk meraih kebaikan dalam kehidupan dunia maupun akhirat. 

Diturunkan kepada Nabi dan Rasul terakhir melalui Malaikat Jibril, Al-Qur’an telah terjaga 

dan ditransmisikan dari generasi ke generasi melalui jalur mutawatir (riwayat massal yang 

tidak diragukan) (Muhammad & Ade, 2016). Dengan demikian, jelas bahwa umat Islam telah 

mengupayakan segala daya tidak hanya untuk memahami pesan-pesan mendalam di dalamnya, 

tetapi juga untuk menjaga keaslian dan bentuk asli Al-Qur’an secara teliti sepanjang sejarah. 

Di iIndonesia, semakin banyak ilembaga ipendidikan iIslam iyang imengembangkan 

program iTahfidz iAl-Qur’an isebagai ibagian idari ikurikulum imereka i(Nurul, i2016). iHal 

ini imencerminkan itingginya iantusiasme iumat iMuslim idi iIndonesia iuntuk imenghafal iAl-

Qur’an, isekaligus imendorong igenerasi imuda, ikhususnya ianak-anak, iuntuk iturut iserta 

dalam ikegiatan imenghafal. iSejatinya, itradisi imenghafal iAl-Qur’an itelah imengakar dalam 

kehidupan iumat iIslam isejak ilama. iPraktik iini idiajarkan ilangsung ioleh iNabi iMuhammad 

SAW isetelah iturunnya iwahyu iAl-Qur’an. iMenghafal iAl-Qur’an itidak ihanya idianggap 

sebagai iibadah iyang isangat idianjurkan, itetapi ijuga isebagai iupaya iuntuk imemahami 

pedoman ihidup iyang ilengkap idan isempurna. iOleh ikarena iitu, ipengajaran iAl-Qur’an idi 

lingkungan isekolah iharus imendapatkan iperhatian ikhusus idan ipenanganan iyang iserius. 

Pendidikan iIslam imemiliki iperan iyang isangat isignifikan idalam imembentuk 

karakter idan ikepribadian igenerasi imuda. iSalah isatu ikomponen iutama idalam ipendidikan 

Islam iadalah iTahfidzul iQur’an, iyaitu ikegiatan imenghafal iAl-Qur’an. iAl-Qur’an itidak 

hanya iberfungsi isebagai ikitab isuci ibagi iumat iIslam, itetapi ijuga imenjadi ipedoman hidup 

yang ikaya iakan inilai-nilai imoral, ispiritual, idan ietika iyang iluhur. iMenghafal iAl-Qur’an 

diyakini idapat imemberikan idampak ipositif ibagi iperkembangan ikognitif idan imental 

murid. iSebagaimana idalam iFirman iAllah iSWT: 

 

دَّكِر١۝ رِ  فهََل   مِن   مُّ ك  اٰنَ  لِلذ ِ ناَ ال قرُ   وَلقَدَ   يسََّر 
“Dan isungguh, ikami ibenar-benar itelah imemudahkan iAl-qur’an isebagai iPelajaran. 

Maka, iadakah iorang iyang imau imengambil ipelajaran?” i(QS. iAl-Qamar i[54]: i17) i(RI, 

i2006). 

 

Ayat iini imenegaskan ibahwa iAllah iSWT itelah imemudahkan iAl-Qur'an iuntuk 

dihafal idan idipahami, isehingga imenjadi itanggung ijawab isetiap iindividu imuslim iuntuk 

berusaha imempelajarinya. iSebagaimana iRasulullah iSAW i ijuga ibersabda: 

 

آنَ  وَعَلَّمَهُ   خَي رُكُم   مَن   تعَلََّمَ  ال قرُ 
"Sebaik-baik ikalian iadalah iorang iyang ibelajar iAl-Qur'an idan imengajarkannya." i(HR. 

iBukhari) 

Dalam iproses imenghafal iAl-Qur’an, imotivasi siswa dapat idilihat imelalui iberbagai 

aktivitas iyang imendukung ikeberhasilan ihafalan. iTingkat imotivasi iyang itinggi ipada 
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seorang siswaiseringkali iberkorelasi idengan ikesuksesan imereka idalam imenghafal iAl-

Qur’an. iIstilah i“motivasi” iberasal idari ikata i“motif” idan imerujuk ipada ikondisi imental 

yang imendorong iseseorang iuntuk imengambil itindakan iguna imencapai itujuan itertentu. 

Motivasi imemegang iperanan ikrusial idalam iberbagai iaktivitas, itermasuk idalam iproses 

pembelajaran imurid, iseperti imenghafal iAl-Qur’an. iDorongan iuntuk imelakukan isuatu 

tindakan idapat imuncul idari idalam idiri iindividu i(motivasi iinternal) imaupun iberasal idari 

faktor ieksternal, iseperti idukungan iatau istimulasi idari ilingkungan isekitar. 

Walau imenghafal iAl-Qur’an imemberikan isegudang imanfaat, itidak isedikit siswa 

yang menghadapi itantangan idan ipenurunan imotivasi iselama iproses imenghafal. Hambatan 

seperti beban iakademik iyang itinggi, ikurangnya idukungan isosial, iserta imetode 

pembelajaran iyang monoton ikerap imenjadi ifaktor ipenghambat. iOleh ikarena iitu, iguru 

Tahfidz imemegang peran sentral idalam imemberikan ipendampingan iyang itepat idan 

menjaga isemangat siswa dalam melanjutkan ihafalan iAl-Qur’an. 

Di isini, iperan iguru imemiliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap ihafalan idan 

kemajuan imuraja’ah siswa. iSelain iitu, iseseorang iyang imenjalankan iusaha ipeternakan 

juga imembutuhkan itekad iyang ikuat idan iniat iyang itulus iuntuk imencapai ihasil iyang 

optimal. iHal iini imemungkinkan iguru iuntuk ilebih imendorong siswa dalam i"menghafal 

Al-Qur’an". iMotivasi imerupakan iaspek ipsikologis iyang isangat ipenting idan iberpengaruh 

besar iterhadap iprestasi iakademik siswa(Alamri, i2003). iGuru idapat imemotivasi siswa 

dengan imenjelaskan ibagaimana imembaca idan imempelajari iAl-Qur’an idapat 

mendatangkan ikebahagiaan, ibaik idi imasa isekarang imaupun idi imasa depan. iHal iini dapat 

dilakukan idengan imenetapkan itujuan-tujuan iyang idapat idiingat sebagai ikebiasaan, 

menanamkan inilai-nilai itertentu, iserta imemberikan iapresiasi i(Fitriani, 2018) 

Oleh ikarena iitu, imotivasi idiperlukan ibaik idari idalam idiri isendiri imaupun idari 

lingkungan isekitar. iSecara iumum, imotivasi idapat idibagi imenjadi idua ijenis, iyaitu 

motivasi internal(berasal idari idalam idiri) idan imotivasi ieksternal i(berasal idari iluar). 

Motivasi internal memiliki ipengaruh iyang ilebih ibesar iterhadap ikeberhasilan idalam 

menghafal. iJika seseorang imemiliki imotivasi iintrinsik iyang ikuat, iia icenderung itidak 

terlalu ibergantung ipada imotivasi ieksternal idalam iproses imenghafal iAl-Qur’an. iNamun, 

jika imotivasi internal siswa ilemah, imaka idorongan idari ifaktor ieksternal imenjadi ipenting. 

Di idalam ikelas, siswa ibiasanya idikelompokkan iberdasarkan ikemampuan iyang isebanding, 

meskipun imereka imemiliki ikepribadian idan iminat iyang iberbeda-beda. iDalam ikonteks 

kelas, ipenulis imungkin iakan imenemukan ibeberapa siswaiyang imampu imemotivasi idiri 

mereka isendiri i(Indri i& iJuliaster, i2018). 

Menghafal iAl-Quran itidak ihanya imemberikan idampak ispiritual ibagi imurid, tetapi 

juga imembawa imanfaat isecara isosial idan iakademis. Siswa iyang iaktif imenghafal iAl-

Quran icenderung imemiliki itingkat ikedisiplinan iyang ilebih itinggi, ifokus iyang ilebih baik, 

serta ipeningkatan irasa ipercaya idiri. iHal iini imenunjukkan ibahwa iuntuk imenciptakan 

siswa yang iunggul, iperan iguru isangat ipenting idalam imemotivasi siswa untuk imenghafal. 

Peran iguru itahfidz idalam imeningkatkan imotivasi imenghafal iAl-Qur’an imeliputi 

berbagai iaspek, iseperti imenciptakan ilingkungan iyang inyaman idan imendukung, 

menggunakan imetode ipembelajaran iyang iefektif, iserta imemberikan imotivasi imelalui 

pendekatan iyang ipersonal. iGuru itahfidz iperlu imembangun ihubungan iyang ibaik idengan 

murid, imemahami ikebutuhan idan itantangan iyang imereka ihadapi, iserta imemberikan 

dukungan iyang idiperlukan iagar imereka idapat imencapai itujuan idalam imenghafal iAl-

Qur'an. 

Berdasarkan iobservasi iawal iyang idilakukan ipenulis ipada iSelasa, i17 iDesember 

2024 idi iSMA iMuhammadiyah iPK iSambi, iterlihat ibahwa siswaimenunjukkan iantusiasme 

yang itinggi idalam ikegiatan imenghafal iAl-Qur’an. iMeskipun idemikian, idalam 

pelaksanaannya, imereka imasih imenghadapi iberbagai ikesalahan idan ikendala. iOleh karena 
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itu, iperan iguru isangatlah ikrusial idalam imemberikan ibimbingan iagar siswa idapat ilebih 

mudah idan iefektif idalam imenghafal iAl-Qur’an idi iSMA iMuhammadiyah iPK iSambi. 

Dari latar ibelakang iyang itelah idiuraikan, iperan iguru imemiliki ipengaruh iyang 

signifikan idalam imembimbing idan imemotivasi siswa iuntuk imemudahkan iproses 

menghafal iAl-Qur’an idi iSMA iMuhammadiyah iPK iSambi. iOleh ikarena iitu, ipenulis 

merasa itertarik iuntuk imelakukan iidentifikasi idan ianalisis ilebih ilanjut imelalui ipenelitian 

dengan ijudul i“Peran iGuru iTahfidz idalam iMeningkatkan iMotivasi iMenghafal iAl-Qur’an 

di iSMA iMuhammadiyah iPK iSambi.” 

 

METODE 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ikualitatif idengan iteknik ipengumpulan 

data imelalui iwawancara. iMenurut iNugrahani i(2014), ipenelitian ikualitatif iatau qualitative 

research iadalah ijenis ipenelitian iyang imenghasilkan itemuan-temuan iyang itidak idapat 

dicapai imelalui iprosedur istatistik iatau imetode ikuantitatif ilainnya. iSelanjutnya, Nugrahani 

(2014) imenjelaskan ibahwa itujuan ipenelitian ikualitatif iadalah iuntuk imemahami isuatu 

situasi idalam ikonteks itertentu idengan imenggambarkannya isecara ialami i(natural isetting) 

serta imendeskripsikan iperistiwa isesuai idengan ifakta iyang iditemukan idi ilapangan. 

Metode ikualitatif ijuga isering idisebut isebagai imetode inaturalistik ikarena ipenelitian 

dilakukan idalam ikondisi ialamiah i(natural isetting), idi imana iobjek ipenelitian iberjalan 

secara iwajar itanpa iadanya irekayasa idari ipeneliti i(Sugiyono, i2016: i14).” iPenelitian iini 

dilakukan idi isebuah isekolah iyaitu iSMA iMuhammadiyah iPK iSambi. iPenelitian iini 

dilaksanakan idi iSMA iMuhammadiyah iPK iSambi isebagai ilokus ipenelitian. iProses 

penelitian iberlangsung iselama ikurang ilebih idua ibulan, idimulai idari iNovember ihingga 

Desember i2024. iSubjek ipenelitian imeliputi iperwakilan siswa idan isiswi, idengan ikegiatan 

pembelajaran iTahfidz iyang idilakukan isecara iluring iatau itatap imuka. 

Peneliti imelakukan ipenelitian idengan imenggunakan imetode ipengumpulan idata 

melalui iobservasi idan iwawancara. iUntuk imemperoleh iinformasi iyang imendalam, peneliti 

melakukan ipengamatan ilangsung idi ikelas iselama ikegiatan ipembelajaran iTahfidz 

berlangsung. iSelain iobservasi, ipeneliti ijuga imewawancarai iUstadzah iMia iselaku iGuru 

Tahfidz, iUstadz iAziz iselaku iGuru iTahfidz isekaligus iKoordinator iTahfidz, iserta beberapa 

perwakilan siswa di iSMA iMuhammadiyah iPK iSambi iguna imendapatkan idata idan 

informasi itambahan iyang irelevan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

SMA iMuhammadiyah iPK iSambi i(SMADIKSA) iterletak idalam ikompleks iPondok 

Pesantren iMuhammadiyah iManafiul iUlum iBoyolali, itepatnya idi iJalan iBangak iSimo, 

Canden, iSambi, i57376. iSekolah iini imerupakan isalah isatu iinstitusi ipendidikan imilik 

Persyarikatan iMuhammadiyah iyang iberbasis ipesantren iatau iBoarding iSchool. 

SMADIKSA itelah imeraih iberbagai iprestasi ibaik idalam ibidang iakademik imaupun inon-

akademik, iseperti ikejuaraan iTapak iSuci itingkat ikabupaten, iOlimpiade iSains, 

Matematika, iBahasa iInggris, iBahasa iArab, iserta ilomba iTahfidz, iKaligrafi, iSyahril, idan 

Fahmil iQur’an idalam iajang iMusabaqah iTilawatil iQur’an i(MTQ) itingkat ikecamatan.  

Sekolah iini imemiliki iprogram iunggulan iberupa ikelas iTahfidz ikhusus idengan 

tujuan imembentuk siswaiyang ireligius, iberpengetahuan iluas, imemiliki ikesadaran 

lingkungan, iserta imampu ibersaing isecara iglobal.  

Penelitian iini iakan imengkaji iperan iguru iTahfidz idalam imeningkatkan imotivasi 

siswa dalam imenghafal iAl-Qur’an idi iSMA iMuhammadiyah iPK iSambi. iTemuan 

penelitian iini ididasarkan ipada iwawancara idengan iketua ikoordinator iTahfidz, iguru 

Tahfidz, iserta iperwakilan siswa idan isiswi. iHasil iwawancara imenunjukkan iberagam 

perspektif idari imasing-masing iresponden, iyang ikemudian idianalisis ioleh ipeneliti iuntuk 
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mengungkap iberbagai ifaktor iyang imemengaruhi imotivasi siswa dalam imenghafal iAl-

Qur’an. 

1. Peran Guru Tahfidz Dalam Meningkatkan Motivasi Menghafal Al-Qur’an di SMA 

Muhammadiyah PK Sambi 

Peran iseorang iguru imemiliki ipengaruh iyang isignifikan iterhadap iperkembangan 

akademik idan imasa idepan ipeserta ididik. iBaik idalam ikondisi ipembelajaran iyang 

optimal imaupun ipenuh itantangan, iseorang iguru iharus imemiliki ipemahaman iyang 

mendalam imengenai iprinsip-prinsip ipengajaran. iDalam ikonteks ipendidikan iagama, 

guru idituntut iuntuk imenciptakan ilingkungan iyang ikondusif iserta imampu memotivasi 

siswa iagar ilebih itertarik idalam imemperdalam iilmu ikeagamaan. iSecara ikhusus, iguru 

Tahfidz imemiliki itanggung ijawab iuntuk imenumbuhkan isemangat siswa idalam 

menghafal iAl-Qur’an, imengingat imotivasi iberperan ipenting idalam ikelancaran iproses 

belajar iserta ipencapaian ihasil iyang ioptimal i(Laelatul, i2023).  

Pernyataan itersebut imengilustrasikan iberbagai iupaya iyang idilakukan ioleh iguru 

Tahfidz idalam imembimbing siswa, baik dalam aspek pembelajaran imaupun pencapaian 

hafalan iAl-Qur’an. Program itahfidz idi iSMA iMuhammadiyah iPK iSambi dirancang 

untuk imemastikan ibahwa isetiap siswa dapat imenghafal iAl-Qur’an idengan baik isesuai 

kaidah imakhraj idan ihukumitajwid. iNamun, irealitas idi ilapangan menunjukkan ibahwa 

masih iterdapat siswa iyang imenyetorkan ihafalan imereka itanpa memperhatikan itajwid 

dengan ibenar.iUntuk mengatasi ihal iini, guru Tahfidz menerapkan imetode pembelajaran 

iyang iterstruktur idalam isetiap isesi, yang mencakup tahsin (perbaikan bacaan), 

muroja’ah (pengulanganihafalan), iserta iziyadah (penambahan hafalan ibaru). 

Sebagai ipendidik, iguru iTahfidz itidak ihanya iberperan idalam imembantu siswa 

menghafal iAl-Qur’an, itetapi ijuga ibertanggung ijawab idalam imembentuk ikarakter 

mereka iagar idapat imengamalkan inilai-nilai iAl-Qur’an idalam ikehidupan isehari-hari. 

Salah isatu itugas iutama iguru iadalah imemperkuat ikonsep idiri siswa sebagai ipenghafal 

Al-Qur’an imelalui ipemberian imotivasi idan ibimbingan. iMotivasi iyang idiberikan oleh 

guru iberkontribusi iterhadap ipembentukan icitra idiri iyang ipositif, imembantu siswa 

memahami ibagaimana imereka iseharusnya ibersikap idan iberperilaku isebagai iseorang 

hafiz. iUntuk imeningkatkan iefektivitas iproses imenghafal, iguru iTahfidz idapat 

melakukan ibeberapa ilangkah istrategis, idi iantaranya: i(1) imemberikan idorongan idan 

motivasi iyang idapat imeningkatkan isemangat ibelajar siswa dengan imenekankan 

manfaat idari ihafalan imereka, i(2) imenetapkan itarget ihafalan itertentu isebagai ibagian 

dari evaluasi perkembangan siswa,iserta (3)imembimbing siswa dalam imuroja’ah, 

mengingat ikurangnya ipengulangan ihafalan idapat imenjadi isalah isatu ifaktor iutama 

dalam ikesulitan imengingat ikembali iayat ayat iyang itelah idipelajari i(Mifta iarifa, 

2021). 

Sebagaimana ihal idiatas iterlihat idari ihasil iwawancara idengan iUstazah iMia 

selaku iguru itahfidz dan UstadziAziz selakuiguru tahfidz serta iselaku iketua koordinator 

tahfidz dan perwakilan siswa dan siswi idi iSMA iMuhammadiyah iPK Sambi mengatakan 

bahwa: 

Pertama i“Memberi imotivasi isangat ipenting iagar siswa lebih irajin idan 

bersemangat idalam imenghafal idan imemuroja’ah iAl-Qur’an”. iGuru iTahfidz idi iSMA 

Muhammadiyah iPK iSambi imemberikan imotivasi idengan icara ibercerita itentang 

kisah-kisah ipara ipenghafal iAl-Qur’an, isebagai iupaya imemotivasi siswaiuntuk 

senantiasa imenghafal iAl-Qur’an. iDiperkuat ipula ioleh isandi iselaku siswa SMA 

Muhammadiyah iPK iSambi idalam iwawancaranya, iyaitu i: i“Ustadz iselalu imemberi 

kami imotivasi, isalah isatunya idengan imemberikan ikata-kata itentang imanfaat idan 

hikmah idari iorang iyang imenghafal iAl-Qur’an iterlebih iitu iyang imembuat ikami 

menjadi itermotivasi idan ibersemangat idalam imenghafal iAl-Qur’an, idan iustadz ijuga 
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secara ipribadi imemberikan ireward ikepada siswa dan siswinya iyang itelah 

menyelesaikan itarget ihafalan isupaya imenjadi ilebih isemangat ilagi idalam imenghafal 

al-qur’an ibaik iitu iyang isudah imencapai itarget iatau iyang isedang iberproses”. 

Kedua i“Menugaskan siswaidengan itarget ihafalan itertentu". iDi iSMA 

Muhammadiyah iPK iSambi, itarget ihafalan iAl-Qur’an iberbeda iantara ikelas iTahfidz 

Khusus idan ikelas iReguler. iUntuk ikelas iTahfidz iKhusus itarget ihafalan iAl-Qur'annya 

adalah i2 ijuz idalam isatu isemester (6bulan), isedangkan iyang ikelas iTahfidz iReguler 

targetnya iadalah i1 ijuz idalam isatu isemester (6 bulan). iBerdasarkan iwawancara dengan 

Ustadzah iMia: iuntuk imengetahui ipotensi dalam itugas iatau itarget, iguru iyang 

berperan isebagai ipemicu imenyelenggarakan iujian iTahfidz iagar isantri ilebih igiat idan 

bersemangat. iDengan iadanya iujian iTahfidz siswa akan ilebih imempersiapkan idiri 

untuk imenghadapinya. iBiasanya, iujian iTahfidz iAl-Qur'an idiadakan isecara ilisan 

setiap iakhir isemester. iDiperkuat ipula idengan isiswi idi iSMA iMuhammadiyah iPK 

Sambi idalam iwawancaranya, yaitu santi: “Setiap iakhir isemester, ikami iselalu 

mengikuti iujian iTahfidz isecara ilisan. iUjian iini iberdasarkan ihafalan iyang itelah ikami 

miliki, idengan imembaca isesuai idengan ipanjang ipendeknya idan ihukum-hukum tajwid 

yang ibenar. iTujuannya iadalah iagar ihafalan iyang itelah ikami ikuasai itetap iterjaga dan 

tidak ihilang. iSelain iitu ikami isebagai siswa ijuga isudah idi ijadwal ikan iuntuk idi 

tasmi’ isecara ibergiliran isetiap ihari ijum’at i1 iorang iminimal i5 ibaris iAl-Qur’an iyang 

bertujuan iuntuk imelancarkan ihafalan idan imemperdengarkan iAl-Qur’an ikepada siswa 

yang ilain.” 

Ketiga i“Membimbing siswa untuk irutin imelakukan iMenjaga ihafalan (Murojaah)”. 

Ayat iAl-Qur’an i iyang isudah ipernah iingat iatau idi ihafal ihukumnya iwajib iain iuntuk 

di imurojaah i ibagi ipenghafal iAl-Qur’an, iberdasarkan ihasil iwawancara ibersama 

ustadz iAziz: iKonsep iutama imurojaah iadalah isemua ihafalan iyang itelah idisetorkan 

harus iter imurojaah isetiap iharinya. i(Semua ihafalan iAl-Qur’an iyang idimiliki iharus di 

muraja’ah idan idisetorkan idengan iGuru iTahfidz), imaka idari iitu idi iSMA 

Muhammadiyah iPK iSambi ikewajiban iMurojaah ilebih iditekankan idan ilebih ibanyak 

dari ipada iziyadah i(menambah ihafalan ibaru) idan isemua imurojaah iharus idisimak 

oleh iustadz idan iustadzah itidak iboleh idisimak iteman ikecuali ikeadaan idarurat. 

Murojaah ijuga iharus idibarengi idengan imemperhatikan ihukum itajwid idan imakhraj 

(Tidak iterlalu icepat isehingga ihukum itajwid imenjadi iterlewat). Diperkuat ipula ioleh 

sandi iselaku siswaiSMA iMuhammadiyah iPK iSambi idalam iwawancaranya, iyaitu i: 

“saya isendiri imuraja’ah iitu ibiasanya iba’da ishalat iisya idan iba’da ishalat isubuh, 

terutama isebelum imenghafal isaya imuraja’ah iterlebih idahulu, ijadi isebelum 

menambah ihafalan ibaru idipastikan iyang isudah idihafal ijangan isampai ilupa. 

Kemudian idalam isetiap ipertemuan ikami imemurojaah ihafalan iAl-Qur’an iyang ikita 

miliki idengan iustadz idan iustazah idisini iadapun i iketentuan itarget iminimal imurajaah 

yang iditentukan isekolah idalam isekali ipertemuan iadalah i5 ihalaman iuntuk ikelas 

Tahfidz ikhusus idan i3 ihalaman iuntuk ikelas iSains.” 

Berdasarkan iberbagai iaspek iyang itelah idijelaskan imelalui ihasil iwawancara 

dengan iketua ikoordinasi iTahfidz, ipara iustadz idan iustadzah, iserta iperwakilan siswa 

dan isiswi iSMA iMuhammadiyah iPK iSambi, idapat idisimpulkan ibahwa iperan iguru 

Tahfidz idalam imeningkatkan imotivasi imenghafal iAl-Qur’an iberjalan idengan iefektif 

dan iterstruktur. iPeran itersebut imencakup ipemberian imotivasi ikepada siswa supaya 

terbiasa idengan iaktivitas imenghafal iAl-Qur’an, imenetapkan itarget ihafalan idalam 

program iTahfidz iyaitu 2 juz iper isemester(6 ibulan) iuntuk ikelas iTahfidz iKhusus idan 

1 juz iper semester(6 ibulan) iuntuk ikelas iTahfidz iReguler, iserta imembimbing siswa 

dalam imuraja’ah imelalui ikegiatan iTahfidz idi ikelas iyang itelah iditentukan isebelum 

setoran ihafalan iayat Al-Qur’an ibaru. 
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2. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Dalam Meningkatkan Motivasi 

Menghafal Al-Qur’an di SMA Muhammadiyah PK Sambi 

Faktor ipendukung iadalah ikeadaan iyang imemungkinkan iberlangsungnya isuatu 

kegiatan, idan ifaktor iyang imenjadi ihambatan iadalah isituasi iyang imemperlambat 

kegiatan itersebut i(Hendi i& iSuheri, i2023). iTentu iada ibeberapa ifaktor ipendukung 

dan i ifaktor ipenghambat ibaik iyang iberasal idari idalam idiri siswai(internal) imaupun 

dari iluar i(eksternal) iketika siswa imencapai itujuan imenghafal iAl-Qur’an, iMemahami 

faktor-faktor itersebut ipenting ibagi iguru, iorang itua, idan ipihak iyang iterkait ilainya. 

Dibawah iini iadalah ifaktor-faktor ipendukung idan ipenghambat idalam imeningkatkan 

motivasi imenghafal iAl-Qur’an idi iSMA iMuhammadiyah iPK iSambi: 

A. Faktor Pendukung 

Berdasarkan ihasil iwawancara ibersama iketua ikoordinasi iserta iguru itahfidz 

mengatakan ibahwa iterdapat ibeberapa ifaktor ipendukung iyang idapat meningkatkan 

motivasi imenghafal iAl-Qur’an siswaidi iSMA iMuhammadiyah iPK iSambi iantara 

lain: iPertama imotivasi idan iinspirasi iyang idisampaikan ioleh iguru itahfidz 

sangatlah ipenting iuntuk imenjaga isemangat ipara siswa idalam imenghafal iAl-

Qur’an, iGuru imemberikan idorongan, ibimbingan, idan inasihat ipositif iuntuk 

menjaga siswaitetap itermotivasi. iKedua ikualitas iguru itahfiz ijuga imenjadi ifaktor 

yang isangat imenentukan imotivasi ibelajar siswa, iseorang iguru itahfiz iharus 

memiliki ikualitas ihafiz iatau ihafizah. iKualitas-kualitas iini imemampukan iguru 

untuk imemberikan iteladan iyang ibaik ibagi imuridnya iserta imemberi iinspirasi idan 

motivasi ikepada imereka iuntuk imengikuti ijejak imereka idan imenghafal iAl-

Qur’an. iKetiga, ikedisiplinan imenjadi iaspek ipenting idalam imendorong imotivasi 

siswa. iMelalui ikedisiplinan, iguru itahfiz imemastikan ibahwa siswa ibenar- ibenar 

menghafal iAl-Quran iselama ikelas. iKeempat, iniat iyang ikuat ikuat idan itujuan 

yang itulus ikarena iAllah iSWT, iserta itujuan iyang ijelas iseperti iingin imendapat 

ridho iAllah, imemberikan isyafaat ibagi iorang itua idan iorang ilain, imenjadi 

penghafal iyang itidak ihanya imenghafal isaja itetapi imemahami imakna idan 

kandungannya. iKelima, iminat iKetertarikan ipada ikeindahan ibahasa iAl-Qur’an, 

kisah-kisah idi idalamnya iatau ikeutamaan imembaca idan imenghafal iAl-Qur’an 

akan imenumbuhkan isemangat idalam imenghafal. 

 

B. Faktor Penghambat 

Berdasarkan ihasil iwawancara idan iobservasi ibahwa iada ibeberapa ifaktor 

penghambat iyang idialami siswa iSalah isatu iFaktor ipenghambat idalam 

meningkatkan imotivasi imenghafalan iAl-Qur’an. iPertama iitu ikemalasan, ioleh 

karena iitu ibagi siswa yang isudah imerasa imalas iakan isulit iuntuk imenahan idiri 

dalam imenghafal iAl-Qur’an iperlu iusaha iekstra iagar isemangatnya ikembali 

muncul iseperti iawal. i iFaktor ikedua iyang idapat imenghambat imotivasi menghafal 

Al-Qur’an iyaitu ikurangnya isemangat idari idalam idiri siswa ijuga imenjadi kendala. 

Motivasi iinternal, iniat iyang ikuat, idan idukungan iorang itua idianggap ipenting 

untuk imencapai ikeberhasilan idalam imenghafal iAl-Qur'an. iLupa ihafalan, 

banyaknya iayat iyang iserupa itapi itidak isama, idan ikesulitan imenghafal ijuga 

menjadi itantangan iyang idihadapi siswa, ioleh ikarena iitu idiadakannya 

muraja’ah(pengulangan) isecara iteratur idengan imembuat ijadwal ikhusus. iFaktor 

ketiga iyaitu ilingkungan iyang itidak imendukung, iseperti ilingkungan iyang ibising 

atau imengganggu, iyang ibisa imenurunkan ikonsentrasi siswa dalam imenghafal, 

oleh karena itu harus bisa mencari tempat yang sepi dan bisa mengatur waktu kapan 

yang tepat. Dengan memahami dan mengatasi faktor-faktor ini, diusahakan siswa 
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dapat mengatasi tantangan dalam menghafal Al-Qur'an dan meningkatkan motivasi 

belajar.  

Interaksi yang baik antara guru dan siswa dipandang sebagai aspek penting dalam 

menciptakan perasaan nyaman dan bahagia pada diri siswa. Selain itu, keterampilan 

public speaking guru juga dianggap berperan dalam membangkitkan motivasi belajar 

siswa. Di sisi lain, keterlibatan orang tua sebagai pihak paling utama dalam pendidikan 

anak dan sangatlah berpengaruh, terutama dalam memberikan dukungan terhadap 

semangat belajar. Dukungan, dorongan, serta keteladanan orang tua memiliki peran 

sangat amat penting dalam meningkatkan motivasi siswa. Dengan mengoptimalkan 

faktor-faktor tersebut, diharapkan semangat siswa dalam menghafal Al-Qur'an di SMA 

Muhammadiyah PK Sambi semakin meningkat, sehingga menciptakan lingkungan 

belajar yang produktif serta berdampak positif bagi perkembangan pendidikan mereka. 

 

KESIMPULAN 

Peran guru Tahfidz dalam meningkatkan motivasi siswa untuk menghafal Al-Qur’an 

berjalan secara efektif dan terstruktur. Hal ini terlihat dari berbagai metode yang diterapkan, 

seperti pemberian motivasi melalui kisah-kisah inspiratif, penugasan target hafalan yang harus 

dicapai dalam satu semester (6 bulan) yakni 1 juz untuk kelas Sains dan 2 juz untuk kelas 

Tahfidz Khusus serta pembimbingan rutin dalam muroja’ah. Pendekatan ini terbukti berhasil 

dalam menjaga semangat siswa sekaligus memastikan ketepatan bacaan mereka sesuai dengan 

makhraj dan hukum tajwid. Selain itu, guru Tahfidz juga secara berkala mengadakan ujian 

hafalan sebagai sarana evaluasi, yang bertujuan untuk mendorong siswa agar terus 

meningkatkan kualitas hafalan mereka. 

Motivasi dalam menghafal Al-Qur’an berakar pada beberapa faktor utama. Salah 

satunya adalah dorongan untuk mencapai keberhasilan, yang membentuk keinginan kuat dalam 

diri siswa agar lebih menguasai hafalan mereka. Selain itu, rasa senang dan keterbiasaan dalam 

menghafal juga menjadi faktor pendukung yang memperkuat motivasi intrinsik mereka. 

Pemberian apresiasi oleh guru, seperti penghargaan atau reward bagi siswa yang berhasil 

memenuhi target hafalan, turut berperan dalam menjaga semangat mereka. 

Beberapa faktor pendukung dalam proses menghafal Al-Qur’an meliputi motivasi dari 

guru, kualitas pengajaran, kedisiplinan siswa, serta niat yang tulus dan ketertarikan terhadap 

bahasa Al-Qur’an. Faktor-faktor ini sangat membantu dalam memperlancar hafalan. 

Sebaliknya, kendala seperti rasa malas, kurangnya semangat dari dalam diri, serta lingkungan 

yang kurang mendukung perlu diatasi agar siswa dapat mencapai hasil yang optimal dalam 

menghafal Al-Qur’an di SMA Muhammadiyah PK Sambi. 
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